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ABSTRAK

Overhead Crane adalah salah satu alat pengangkat yang lazim digunakan di zaman
sekarang ini. alat ini dapat memindahkan beban dalam arah tiga gerakan, yaitu gerakan
pengangkatan berupa gerak naik turun ( vertikal ), gerakan-gerakan melintang sepanjang
girder crane yang dilakukan oleh unit troli pengangkat dan gerakan travelling sepanjang rel
yang dilakukan oleh satu unit girder ( single girder ).

Pada perancangan Overhead Crane ada beberapa data — data yang diperlukan dalam
konstruksi Overhead Crane. Misalnya : beban yang diangkat, jarak antara rail, tinggi
pengangkatan, dan kecepatan angkat beban.

Pada perancangan Overhead Crane ini digunakan SWR (Steel Wire Rope) atau biasa
disebut tali baja sebagai tali pengangkatnya dan komponen-komponen lain yang biasa

digunakan pada overhead crane.
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Gambar 3.7  Diagram untuk menghitung defleksi girder
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DAFTAR NOTASI

Notasi :
A = Luas penampang pada tali baja
D = Diameter drum

Dynin = Diameter minimum puli

D, = Diameter roda troli

d = Diameter tali

d, = Diameter luar ulir

d, = Diameter dalam ulir

d,, = Diameter poros roda troli

1) = Diameter satu kawat

€1 = Faktor yang tergantung pada pesawat pengangkat :
€2 = Faktor yang tergantung pada tipe tali
F = Gaya pada tali baja

Fr = Gaya pada roda girder

G = Berat komponen girder, kait dan puli
g = Berat troli

H = Tinggi angkatan muatan
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NB

Pr

Pm

Py

= Jumlah serat tali baja

= Perbandingan sistim tali

= Faktor keamanan untuk kekuatan bahan

= Jarak melintang

= Jumlah lengkungan

= Efisiensi mekanis dari system puli

= Daya motor penggerak

= Daya yang dibutuhkan menggerakkan roda girder :

= Daya yang diperlukan untuk mengangkat beban

= Daya yang diperlukan menggerakkan trolly

= tegangan aman pada kait

= Tegangan yang terjadi pada tali baja

= Kekuatan kawat tali baja

= Tegangan tarik yang terjadi

= Gaya tarik tali baja

= Tegangan tarik yang diizinkan

= Kapasitas angkat maksimum
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Qt = Beban total yang terjadi pada tali baja ; N

7, = Koefisien gesekan pada rail : -

S1 = Pitch dari alur kabel pada drum penggulung : mm
S = kisar : -

Vv = Kecepatan angkat : m/sec
Vg = Kecepatan Trolly : m/sec
W = tahanan gesek roda : kg

4 = Jumlah puli : -
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